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KATA PENGANTAR

Pada awal mula Allah menciptakan manusia menurut gambar dan rupa-
Nya. Allah menciptakan manusia menurut gambar dan rupa-Nya tentunya
memiliki dimensi kehidupan. Dalam hal ini, Allah menciptakan manusia supaya
menjadi kehadiran-Nya yang nyata di tengah dunia. Dengan kata lain, manusia
menjadi representasi kehadiran nyata Allah di tengah dunia. Namun tidak dapat
dipungkiri bahwa kehadiran manusia didunia sebagai representasi Allah tidak
dijalankan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya kasus bunuh diri

yang dilakukan oleh kaum muda.

Bunuh dini yang terjadi di kalangan kaum muda tidak pernah terlepas dari
persoalan-persoalan hidup. Persoalan-persoalan itu muncul tak kala kaum muda
tidak menemukan ruang atau tempat yang nyaman untuk menyelesaikan persoalan
yang mereka hadapi. Bunuh diri yang dilakukan oleh kaum muda juga terjadi
karena kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang-orang terdekatnya. Tidak
menemukan tempat yang nyaman dan tidak mendapatkan perhatian serta kasih
sayang dari orang-orang terdekat, membuat kaum muda merasa diasingkan dan
tidak dicintai sehingga akhirnya mereka memilih untuk mengakhiri hidupnya

dengan bunuh diri.

Bunuh diri adalah salah satu tindakan yang bertentangan dengan kehendak
Allah sebagai pencipta kehidupan itu sendiri. Bunuh diri juga adalah salah satu
tindakan yang sangat merendahkan martabat manusia. Di mana sejatinya manusia
adalah makhluk sempurna yang mencapai kesatuan antara akal, hati dan roh serta
mencerminkan sifat-sifat Ilahi. Dengan demikin, kaum muda yang melakukan
tindakan bunuh diri adalah pribadi-pribadi yang rapuh dan tidak menghormati
tubuh sebagai bait suci Allah. Oleh karena itu, Gereja sebagai tempat yang
mengajarkan tentang iman harus menjadi permotor untuk memberikan pengajaran
yang baik kepada kaum muda, khususnya memberikan edukasi tentang makna
tubuh yang sesungguhnya. Gereja harus menjadi garda terdepan dalam
mengarahkan kaum muda untuk menjadi pribadi yang senantiasa bijaksana dan

tahu menghormati kehidupan yang Tuhan berikan.
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ABSTRAK

Oktavinaus Abun. 241299. Peran Pastoral Gereja dalam Membina Kaum Muda
untuk Mengatasi Bunuh Diri. Paper [Imiah. Program Magister Teologi, Program
Studi Ilmu Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif
Ledalero, 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran pastoral Gereja dalam
membina kaum muda untuk mengatasi bunuh diri, dengan pertanyaan kunci sebagai
rumusan masalah utama, bagaimana Peran Pastoral Gereja dalam Membina Kaum
Muda untuk Mengatasi Bunuh Diri? Untuk mewujudkan tujuan utama ini,
penelitian ini juga menjelaskan pengertian bunuh diri, pastoral gereja dan kaum
muda serta menjelaskan peran pastoral Gereja dalam membina kaum muda
mengatasi bunuh diri. Motode dalam penulisan paper ilmiah ini adalah metode
kepustakaan. Penulis mempelajari masalah-masalah dan mengumpulkan data-data
tekstual dari buku-buku, dokumen-dokumen Gereja, jurnal, artikel-artikel dan
internet serta literatur-literatur online yang sesuai dengan tema tulisan ini. Data-
data itu kemudian dianalisis dengan menggunakan motode deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab terjadinya tindakan
bunuh diri di kalangan kaum muda disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain:
faktor kesehatan, psikologis, keluarga, lingkungan sosial, dan ekonomi. Secara
umum dampak dari bunuh yang lakukan oleh kaum muda adalah keluarga dan
masyarakat merasa kehilangan dan menimbulkan duka yang berkepangan, Gereja
menghadapi tantangan untuk meluruskan pemahaman umat agar seimbang antara
keadilan dan belas kasih. Situasi ini sekaligus menambah beban bagi para pelayan
pastoral. Oleh karena itu, untuk menghadapi situasi seperti ini kehadiran dan peran
Gereja sangat penting untuk mengatasi tindakan bunuh diri di kalangan kaum
muda. Peran dan kehadiran Gereja kiranya mampu meminimalisir terjadinya
tindakan bunuh diri di kalangan kaum muda. Adapun cara atau upaya yang dapat
dilakukan oleh Gereja, antara lain: memberikan penguatan spiritual bagi kaum
muda, membentuk kelompok bimbingan bagi kaum muda, melibatkan kaum muda
dalam kegiatan menggereja, membuka ruang dialog bagi kaum muda dan
memberikan pendampingan psikososial bagi kaum muda.

Kata Kunci: bunuh diri, Gereja dan pastoral kaum muda



ABSTRACT

Oktavianus Abun. 241299. The Pastoral Role of the Church in Guiding Young
People to Overcome Suicide. Scientific Paper, Master of Theology Program, Study
Program of Religious Studies/Catholic Theology, Institute of Philosophy and
Creative Technology Ledalero, 2026.

This study aims to explain the pastoral role of the Church in guiding young
people to overcome suicide, with the key question as the main problem formulation:
What is the Pastoral Role of the Church in Guiding Young People to Overcome
Suicide? To achieve this main objective, this study also explains the concept of
suicide, church pastoral care, and youth, as well as elaborates on the pastoral role
of the Church in guiding young people to overcome suicide. The method used in
writing this scientific paper is the library research method. The author examines
various issues and collects textual data from books, Church documents, journals,
articles, and internet sources, as well as other online literature relevant to the theme
of this writing. The data are then analyzed using a descriptive method.

The results of the study show that the causes of suicide among young people
are influenced by several factors, including health, psychological, family, social
environment, and economic factors. In general, the impact of suicide committed by
young people is that families and communities experience loss and prolonged grief.
The Church faces challenges in fostering a balanced understanding among the
faithful between justice and compassion. This situation also adds burdens to
pastoral workers. Therefore, in dealing with such situations, the presence and role
of the Church are very important in addressing suicide among young people. The
role and presence of the Church are believed to be able to minimize the occurrence
of suicide among young people. Efforts that can be undertaken by the Church
include providing spiritual strengthening for young people, forming guidance
groups, involving young people in Church activities, opening spaces for dialogue,
and offering psychosocial assistance for young people.

Keywords: suicide, church, and youth pastoral care
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